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Article History: Bletok Village is one of the villages in Bungatan District, Situbondo
Revised Date: 20 November 2024 Regency. The main problem in Bletok Village is the lack of
Published Date: 30 November 2024 understanding regarding PIRT licensing and how to perform digital
Keywords: marketing, as well as the low selling value of their local products. In
Digital = Marketing, = Community general, products that have P-IRT licenses have a positive impact on
Service, PIRT MSME producers in Bletok Village, such as making their product to

be easily marketed or distributed legally and expanding consumer
reach. The purpose of this community service program is to provide
solutions related to the problems faced by the people of Bletok
Village, in the form of socializing the understanding of pirt licensing
and the digitalization of MSME products in Bletok Village, Situbondo
District. The method used is through surveys and outreach. The
results obtained from this program is for the MSME community to be
able to receive and comprehend information related to PIRT
licensing and digital marketing.

1. PENDAHULUAN sekitar 12 km dari wilayah Besuki dan 27 km dari
Pusat Kota Situbondo [1][2][3][4].

Mayoritas masyarakat Desa Bletok berprofesi
sebagai nelayan dan petani. Mereka yang
berprofesi nelayan memanfaatkan peluang kerja
untuk  menafkahi keluarga dengan hasil
tangkapan ikan, udang, dan kerang. Keberagaman
sumber daya yang ada di Desa Bletok dapat

Desa Bletok merupakan desa yang terletak di
Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo.
Dilihat dari wilayahnya yang strategis dekat
pesisir pantai, Desa Bletok telah menjadi tempat
tinggal bagi 2.941 jiwa penduduk yang hidup
rukun dalam empat dusun: Dusun Pesisir, Dusun
Krajan, Dusun Kidul, dan Dusun Taman.

bangkan kreativit kat jadi
Pemandangan Pantai Bletok yang terletak hanya mengembangkan Kreativitas masyaraxat menjact

kegiatan kerajinan [5][6]. Pengelolaan kerajinan
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daerah, yang banyak diproduksi oleh masyarakat,
menghasilkan karya-karya seperti gorden, baki
makanan, dan tempat tisu dari cangkang kerrang
[71[8]. Namun, perlu pemahaman akan
pentingnya pemanfaatan hasil pertanian dan
perikanan  dengan lebih  efisien = guna
meningkatkan nilai jualnya [9][10][11].

Selain itu juga terdapat mata pencaharian yang
berada di Dusun Taman, Desa Bletok yang
masyarakat di dusun ini memiliki produk
unggulan, salah macu yang
pengolahannya dilakukan dengan sentuhan
tradisional dan sentuhan modern yang tetap
mempertahankan cita rasa aslinya. Namun,
kurangnya pemasaran dan perizinan
menyebabkan produk kue macu tersebut kalah
saing dengan kue macu produsen lain. Hal ini juga
dipengaruhi oleh masyarakat Desa Bletok yang
memiliki tingkat pendidikan yang rendah seperti,
kurang menguasai teknologi digital.

Dengan perkembangan teknologi, pemasaran
melalui internet menjadi salah satu pilihan untuk
memajukan dan mendukung perkembangan
UMKM [12][13][14][15][16]. Pemasaran melalui
internet atau digital marketing adalah kegiatan
usaha dalam memasarkan atau mempromosikan
produk yang dimiliki melalui media sosial seperti
Instagram, Facebook, WhatsApp dan lain
sebagainya [17][18][19][20].

Selain itu, perkembangan produk-produk
UMKM di Indonesia menjadi salah satu faktor
penting perizinan P-IRT [21][22]. Izin P-IRT atau
Izin Pangan Industri Kecil merupakan suatu
jaminan resmi yang dikeluarkan oleh pemerintah
dengan tujuan produk yang dimiliki dapat
beredar dan aman dikonsumsi bagi seluruh
konsumen [23][24]. Pentingnya regulasi ini
karena keberadaan P-IRT sangat erat kaitannya
dengan keamanan pangan bagi konsumen.
Peraturan tersebut hanya berlaku untuk usaha
keluarga kecil dan menengah atau yang biasa
dikenal dengan UKM. Izin P-IRT diberikan khusus
untuk pangan dengan tingkat risiko yang lebih
rendah. Produk dengan umur simpan lebih dari 7
hari, izin PIRT berlaku selama 5 tahun dan dapat
diperpanjang apabila masa berlaku izin telah
habis. Sedangkan produk dengan umur simpan
kurang dari 7 hari, lisensi yang diberikan hanya
berlaku selama 3 tahun dan dapat diperpanjang
apabila masa berlaku izin telah habis. Pengurusan
P-IRT sendiri membutuhkan waktu kurang lebih 1

satunya kue

minggu hingga 3 bulan, tergantung daerah.
Berdasarkan  permasalahan yang  sudah
ditemukan, maka pemahaman digital marketing
dan perizinan PIRT perlu ditingkatkan bagi warga
untuk memajukan UMKM sehingga dapat
mendukung ekonomi dan kesejahteraan warga.

2. METODE

Pemilihan metode pelaksanaan didasari oleh
rancangan yang telah disusun berdasarkan
kegiatan survey yang dilakukan sebelum
penerjunan KKN. Tetapi, juga
permasalahan bahwa tidak ada pemasaran yang
cukup bersaing dan banyak pelaku UMKM yang
belum memiliki perizinan PIRT dikarenakan
kurangnya pemahaman mereka akan hal-hal
tersebut.

Untuk menyelesaikan masalah yang sudah
ditemukan, metode yang digunakan adalah
pendidikan masyarakat yang menjadi program
kerja utama kelompok KKN. Metode pelaksanaan

ditemukan

yang digunakan adalah pendidikan masyarakat
berupa sosialisasi. Dengan target sasaran yang
merupakan pelaku UMKM di Desa Bletok maka
pemilihan metode sosialisasi diharapkan dapat
mencapai sebanyak mungkin pelaku UMKM serta
nantinya dapat menumbuhkan keinginan dan
kesadaran warga untuk terus mengembangkan
bisnis mereka. Kegiatan sosialisasi diadakan di
balai desa supaya keberadaan kegiatan ini bisa
lebih diketahui oleh perangkat desa dan
masyarakat secara umum,.

3. HASIL

1. Kegiatan Survey

Kegiatan survey dilakukan sebelum kegiatan
Kerja Kuliah Nyata (KKN) yaitu mengunjungi
kepala desa dan beberapa perangkat desa di Desa
Bletok, Kecamatan Bungatan, Kabupaten
Situbondo. Kegiatan ini diawali dengan
memperkenalkan diri, menjelaskan maksud dan
tujuan program KKN serta menggali informasi
mengenai potensi dan permasalahan yang
dihadapi oleh Desa Bletok. Salah satu informasi
yang didapat pada kegiatan survey menunjukan
bahwa desa Bletok memiliki beragam potensi
untuk dikembangkan mulai dari pariwisata
hingga usaha produksi pangan dan kerajinan.
Namun, permasalahan yang terjadi yaitu
pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat Desa
Bletok masih tergolong rendah. Hal ini mengenai
cara meningkatkan nilai jual produk UMKM
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secara digital dan adanya legalitas yang layak edar
bagi produk UMKM, serta jaminan keamanan
pangan dari pemerintah berupa izin P-IRT.
Sehingga, produk UMKM yang ada di Desa Bletok
tidak dapat menjangkau konsumen secara luas.
Hal tersebut juga akan berdampak terhadap
perekonomian masyarakat Desa Bletok.
Berdasarkan informasi diatas, kelompok KKN
159 Universitas Jember memberikan solusi untuk
mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan
melakukan  kegiatan
pemahaman P-IRT dan digitalisasi pemasaran
produk UMKM Desa Bletok. Dari kegiatan
tersebut, selanjutnya kelompok KKN 159 UNE]
melakukan presentasi program kegiatan dan
melakukan diskusi dengan kepala desa dan
perangkat desa di Desa Bletok dan mendapatkan
persetujuan. Harapan dari program tersebut
adalah dapat menambah ilmu dan pemahaman
masyarakat terhadap P-IRT dan digitalisasi
pemasaran produk UMKM, sehingga produk
tersebut dapat secara layak dan legal dipasarkan
dan menambah nilai jualnya.

sosialisasi mengenai

A >

Gambar 1. Kegiatan Survey di Desa Bletok

2. Kegiatan Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi dilakukan pada hari Jumat,
tanggal 28 Juli 2023 di Balai Desa Bletok dan
sasaran program ini yaitu pelaku UMKM. Dalam
kegiatan sosialisasi ini, dihadirkan dua pemateri.
Kelompok KKN 159 telah mengundang pemateri
P-IRT langsung dari Dinas Kesehatan Kabupaten
Situbondo supaya bisa memberikan materi yang
benar untuk menghindari adanya kesalahan serta
pemateri digital marketing diadakan sendiri dari
kelompok KKN 159. Materi yang ditunjukan dari
pihak Dinas Kesehatan mengenai sertifikasi P-IRT
mencakup hal - hal seperti a) Jenis Pangan
Produksi IRTP; dan b) Tahapan Pengajuan P-IRT
secara rinci. Sedangkan materi digital marketing
yang disajikan oleh kelompok KKN mencakup hal-
hal seperti a) Pengertian digital marketing; b)
Media-media e-commerce; dan ¢) Cara mendaftar

dan membuat akun di E-Commerce Shopee.
Materi dipaparkan kepada peserta sosialisasi
kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab.

4. PEMBAHASAN

Setelah diadakannya kegiatan sosialisasi,
dilakukan wawancara lanjutan kepada warga
pelaku UMKM. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa kegiatan sosialisasi berhasil menambah
pemahaman mereka tentang digital marketing
dan perizinan P-IRT. Salah satu peserta sekaligus
pelaku  UMKM yaitu Ibu Raudhatul Jannah
mengatakan bahwa sosialisasi yang diadakan
sangat membantu untuk menambah pengetahuan
beliau. Hal ini tentunya menjadi hal yang baik
karena dengan adanya respon positif dari peserta
seperti Bu Raudhatul Jannah menunjukkan bahwa
dari pihak pelaku UMKM memiliki minat untuk
bisnis ke ranah digital dan
mengajukan izin supaya produk mereka bisa
memiliki nilai jual yang lebih efisien serta
memasarkan produknya di media e-commerce
untuk usahanya. Berawal dari minat maka bisa
menjadi titik loncatan bagi pelaku UMKM untuk
terus mengembangkan bisnis mereka.

Tidak hanya para pelaku UMKM, pada kegiatan
sosialisasi pihak perangkat desa juga aktif dalam
kegiatan tanya jawab. Hal ini mengindikasikan
bahwa mereka memiliki minat terhadap materi
yang dipaparkan. Keaktifan perangkat desa
berperan penting demi mendukung
perkembangan UMKM. Dengan mengikuti
kegiatan sosialisasi, diharapkan ilmu yang
diterima perangkat desa dapat digunakan untuk
mendukung dan mendampingi perkembangan
UMKM Desa Bletok kearah yang lebih baik.

memperluas

Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi di Desa
Bletok
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5. KESIMPULAN

Pengabdian melalui kegiatan KKN menjadi
tanggung jawab kami sebagai mahasiswa dan
sebagai insan yang kelak akan menjadi bagian dari
masyarakat. Program kerja kami tentang
digitalisasi dan perizinan P-IRT ditujukan sebagai
upaya pendidikan masyarakat demi menciptakan
pelaku UMKM yang lebih berkembang dan
memiliki pengetahuan untuk membawa bisnis
mereka ke ranah yang lebih besar. Perkembangan
UMKM  sifatnya penting dalam mendukung
perekonomian warga dan akan berdampak
kepada perkembangan desa. Hasil temuan dari
pengabdian ini menunjukkan bahwa masalah
mengenai kurangnya pengetahuan mengenai nilai
penjualan digital dan legalitas layak edar produk
seperti P-IRT, telah diatasi dengan diadakannya
kegiatan sosialisasi. Kegiatan sosialisasi dihadiri
oleh pelaku UMKM dan perangkat desa yang
memiliki peran penting bagi perkembangan
UMKM di Desa Bletok. Bagi kegiatan pengabdian
selanjutnya, perlu diadakan pendampingan
secara berkala dan evaluasi untuk memantau
perkembangan pelaku UMKM. Diperlukan bentuk
kerjasama dengan lembaga ekonomi yang
berkaitan dengan UMKM untuk memastikan
tercapainya hasil yang maksimal.
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